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ABSTRAK  
Realita Sari, G0014198, 2017. Hubungan Radiasi Elektromagnetik Berdasarkan 
Durasi Pemakaian Telepon Selular dan Laptop dengan Sindrom Mata Kering 
Latar Belakang: Sindrom mata kering merupakan salah satu efek negatif yang 
muncul akibat penggunaan telepon selular dan laptop yang memancarkan 
gelombang radiasi elektromagnetik. Pertumbuhan global memicu penggunaan 
telepon selular dan laptop yang lebih tinggi dan akan terus meningkat, sehingga 
penyelidikan lebih lanjut mengenai efek kesehatan yang timbul perlu diteliti lebih 
lanjut. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah ada dan seberapa besar 
hubungan antara radiasi elektromagnetik telepon selular dan laptop dengan 
sindrom mata kering pada mahasiswa informatika UNS. 
Metode:  Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Subjek yang digunakan adalah mahasiswa 
Informatika UNS, dilakukan di Fakultas MIPA, UNS. Variabel terikat yaitu 
sindrom mata kering dan variabel bebas yaitu penggunaan telepon selular dan 
laptop. Subyek penelitian mengisi kuesioner Ocular Suface Disease Index (OSDI) 
dan kuesioner penggunaan telepon selular dan laptop. Pengambilan sampel telah 
dilakukan dengan teknik purposive sampling dan didapatkan sebanyak 118 
responden. Data yang didapat dianalisis menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dan uji korelasi Pearson.  
Hasil: Hasil analisis pada 118 sampel penelitian, hasil uji normalitas dengan uji 
Klomogorov-Smirnov bahwa skor OSDI tidak terdistribusi normal p = 0,048 dan 
skor penggunaan telepon selular dan laptop dengan p = 0,087. Dengan uji 
hipotesis non-parametrik, yakni uji korelasi Pearson didapatkan hasil p = 0,034 
menunjukkan hasil bahwa antara penggunaan telepon selular dan laptop dengan 
sindrom mata kering terdapat korelasi yang bermakna secara statistik, dengan 
nilai r=0,195 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa dari kedua variabel 
tersebut terdapat hubungan yang positif dan nilai korelasi sangat lemah. Hasil ini 
sudah mengontrol variabel perancu yaitu pengguna kontak lensa, perokok, dan 
penyakit lain seperti lagoftalmos, buta warna, dan nyctalopia. 
Simpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan telepon selular 
dan laptop dengan sindrom mata kering pada mahasiswa informatika UNS dengan 
korelasi positif dan kekuatan korelasi sangat lemah. 




Realita Sari, G0014198, 2017. Correlation between Electromagnetic Radiation 
base on duration of cellphone and Laptop Usage with Dry Eye Syndrome 
Background: Dry eye syndrome is one of the adverse effects of daily using of 
mobile phone dan laptop usage, which is it radiates electromagnetic wave. The 
further growth of worldwide  progress, trigger the higher usage of mobile phone 
and laptop as what people need now and always will continue over the time, so, 
we need to observe to find out the others negative effects from nowdays. This 
study aimed to find out whether there is a relationship between mobile phone and 
laptop usage with dry eye syndrome or not and how much its strenght to IT 
student Sebelas Maret University.   
Methods: This research used analytic observational research design with cross 
sectional approach. The subjects is IT Student in Faculty of Mathematics and 
Science, Sebelas Maret University. Dry eye syndrome as a controlled variable 
was measured by OSDI questionnaire. Mobile phone and laptop usage as a free 
variable was measured by questionnaire of mobile phone and laptop usage. 
Sampling was done by accidental sampling techniques as much as 118 
respondents. The final data were analyzed using Kolmogorov-Smirnov data 
normality and pearson correlation test. 
 Result: The result od the analysis on 118 samples, the normality test results with 
Kolmogorov-Smirnov that the OSDI score is unnormally distributed with p= 
0,048 and the mobile phone and laptop usage score is normally distributed with 
p= 0,087. With a parametric hypothesis test, which Pearson correlation test 
obtain results p= 0,034 which is it shows the result that between mobile phone 
and laptop usage with dry eye syndrome there was a statistically significant 
correlation between both, with value of r= 0,195 which indicates that between 
mobile phone and laptop usage with dry eye syndrome, there is a positive 
correlation and also a very weak value correlation. These results have controlled 
the confounding variables like using contact lenses, consuming ciggarete, and the 
others disease such as lagoftalmos, colour blind, and nyctalopia. 
Conclusion: There was a significant relation between mobile phone usag and dry 
eye syndrome in IT student of Sebelas Maret University with a positive correlation 
relationship and very weak strength.  
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